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Lampiran 2: Peta Teori

_ _ Tujuan Penelitian | Pertanyaan _ .
Penulis/Topik/ _ o Variabel Penelitian _ .
No _ Penulisan Penelitian ) o Hasil Penelitian
Judul Artikel _ dan Teknik Analisis
Buku/Artikel
Dhermawan, M. o Apakah _ _ o o
Menganalisis ) _ Rasio ekonomis, efisiensi, dan efektivitas pada
Naufal. (2022) _ _ implementasi ) _ _
o implementasi o Pemerintah Kabupaten Probolinggo menunjukkan
Implementasi Kinerja S kinerja keuangan Variabel: o _
K kinerja ntah d H ' nilai rata-rata 90% untuk ekonomis, 80% untuk
euangan emerintah daera L .
_ keuangan P Value for money efisiensi, dan 100% efektivitas selama tahun
Pemerintah _ Kabupaten _
o _ pemerintah _ anggaran 2017 sampai dengan tahun 2021 yang
Daerah Ditinjau dari o _ | Probolingo tahun Teknik Analisis: _
daerah ditinjau dari ' menunujukan Konsep Value for Money telah
Konsep Value For 2017 — 2021 telah 1. Analisis rasio . _
konsep value for _ ' _ dijalankan dengan baik.
1 Money sesuai dengan ekonomis
mone i i
dan Pendekatan Y konsep value for 2. An§I|S|§ fasio _ . _
o ) dan pendekatan efsiensi Rasio Kemandirian Pemerintah Kabupaten
Kemandirian ( Studi . money? Dan 3. Analisis rasio ) _ )
kemandirian ' e Probolinggo,dari tahun 2017-2021 menunjukkan
Kasus 5 ntah apakah sudah efektivitas & hub o Instrukif dik ‘
emerintahan o : ola hubungan rasio Instruktif dikarenakan
pada Pemerintahan sesuai dengan 4. Analisis rasio P J
Kabupaten kemandirian persentase pada 5

Kabupaten

Probolingo Tahun
2017 — 2021

pendekatan
kemandirian

daerah?

tahun terakhir berada pada rentang dibawah 25%

yang berarti bahwa peran Pemerintah
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Pusat sangat dominan dari pada Daerah yang
dimana dalam membiayai pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan masih sangat

bergantung dari pemerintah pusat

Krisanty, M., Dewi, M.
W., & Ma’ruf, M. H.
(2022) Evaluasi
Konsep Value for
Money terhadap
Penilaian Kinerja
Pelayanan Sektor
Publik. Jurnal llmiah
Keuangan dan

Akuntansi Bisnis,

Tujuan penelitian
ini untuk
mengetahui
pengaruh efisiensi
dan efektivitas
terhadap kinerja
pelayanan sektor
publik Pemerintah
Desa Gadingan
pada tahun 2020.

Apakah
pelayanan sektor
publik Desa
Gadingan telah
sesuai dengan
konsep Value For

Money?

Variabel:

Value for money

Teknik analis data:
1. uji validitas,
2. Uji reliabilitas serta

3. uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa, elemen ekonomi, efisiensi dan efektivitas
secara simultan sebagai elemen value for money
berpengaruh terhadap kinerja pelayanan sektor
publik di Kantor Kepala Desa Gadingan Kecamatan

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020,
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Dewi, V. M. S. (2021).
Kinerja Keuangan
Kota Kediri Ditinjau
dari Rasio Efektivitas,

Efisiensi dan

Kemandirian Periode
2016 — 2019

Menganalisis
bagaimana kinerja
keuangan Kota
Kediri tahun 2016-
2019 yang

ditinjau dari 3 jenis
rasio keuangan
daerah yaitu rasio
efektifitas, efisiensi

dan kemandirian

Apakah kinerja
keuangan Kota
Kediri tahun 2016-
2019 telah sesuai
dengan konsep
Value for Money
jika ditinjau dari
dari rasio
efiktivitas dan
efisiensi?. Serta
apakah dapat
dikatakan

mandiri?

Variabel:
1. Rasio efektifitas

2. Rasio efisiensi

3. Rasio kemandirian

Teknik analis data:
1. Rumus rasio
efektifitas
2. Rumus rasio
efisiensi
3. Rumus rasio

kemandirian

Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja
keuangan Kota Kediri dilihat dari rasio efektifitas
termasuk

dalam kategori sangat efektif dimana rata-rata
efektivitas diatas 100% yaitu sebesar 110,76%.
Rasio efisiensi

keuangan daerah dinyatakan tidak efisien
dikarenakan rata-rata diatas 100% yaitu sebesar
105,44%. Rasio

kemandirian dianggap rendah karena rasio
kemandirian sebesar 27,04% yang termasuk dalam

pola konstruktif.
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Budianto, Ahmad.
dan Handayani, Nur.
(2022). Analisis Value
For Money pada
Badan Pengelola
Keuangan dan Aset
Daerah. Jurnal llmu

dan Riset Akuntansi,

Tujuan penelitian
ini adalah untuk
mengetahui kinerja
keuangan Badan
Pengelola
Keuangan

dan Aset Daerah
Provinsi Jawa
Timur dengan
metode
pengukuran kinerja
keuangan value for
money

yang ditinjau dari
segi ekonomis,
efisiensi, dan

efektivitas

Apakah kinerja
keuangan Badan
Pengelola
Keuangan

dan Aset Daerah
Provinsi Jawa
Timur telah sesuai
dengan komsep
value for money
dalam

penerapannya?

Variabel:

Value for money

Teknik analis data:

1. Menghitung rasio
ekonomis

2. Menghitung rasio
efsiensi

3. Menghitung rasio
efektivitas

hasil perhitungan
tersebut kemudian oleh
peneliti disusun dalam
bentuk analisis
deskriptif yang
tujuannya

untuk mendeskripsikan
makna dari angka-
angka dari perhitungan

tersebut.

Berdasarkan pada hasil penelitian pengukuran
kinerja keuangan dari segi ekonomis pada tahun
2017-2020 memiliki rata-rata dengan persentase

92% yang tergolong ekonomis,

Pengukuran kinerja keuangan dari segi efisiensi
pada tahun 2017-2020 memiliki rata-rata dengan

persentase 99 % yang tergolong efisien.

Pengukuran kinerja keuangan dari segi efektivitas
pada tahun 2017-2020 memiliki rata-rata dengan
persentase 104% yang tergolong efektif
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Listari, I. Harianto,
Kukuh. dan Widuri,
Trisnia, (2022).
Analisis Rasio
Efektivitas, Rasio
Efisiensi, dan Rasio
Kemandirian Dalam
Pengelolaan
Keuangan Alokasi
Dana Desa (2018-
2021). Jurnal llmiah
Penalaran Dan

Penelitian

Mahasiswa.

Untuk mengetahui
seberapa baik
kinerja keuangan
pengelolaan
alokasi dana desa
berdasarkan rasio
efektivitas, rasio
efisiensi dan rasio
kemandirian pada
kantor Desa
Karangdagangan
Kabupaten

Jombang

Apakah kinerja
keuangan
pengelolaan
alokasi dana desa
telah sesuai
dengan konsep
value for money
jika ditinjau
berdasarkan rasio
efektivitas, rasio
efisiensi dan rasio

kemandirian?

Variabel:
Value for money

Teknik Analisis:
1. Analisis rasio
ekonomis

2. Analisis rasio
efsiensi

3. Analisis rasio

efektivitas

Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) jika
dilihat dari Rasio Efektivitas dikategorikan Efektif,
karena persentase nya masuk ke dalam kriteria
Efektif. Rinciannya adalah sebagai berikut tahun
2018 sebesar 100%, tahun 2019 sebesar 100%,
tahun 2020 sebesar 100%, dan tahun 2021 sebesar
100%.

Rasio Efisiensi dikategorikan Kurang Efisien,
dikarenakan persentase nya dalam kriteria Kurang
Efisien. Rinciannya adalah sebagai berikut : tahun
2018 sebesar 97,46%, tahun 2019 sebesar 96,85%,
tahun 2020 sebesar 99,83%, dan pada tahun 2021
sebesar 99,96%.

Rasio Kemandirian dikategorikan Tinggi, Rinciannya
adalah sebagai berikut : tahun 2018 sebesar 102%,
tahun 2019 sebesar 100%, tahun 2020 sebesar
97,04%, dan pada tahun 2021 sebesar 99,84%.
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Lampiran 3: Laporan Realisasi Anggaran 2018
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NO. Uraian Ref Anggaran 2018 Realisasi 2018 (%) Realisasi 2017
22 |BANTUAN KEUANGAN
23 |Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Lainnya 0.00 0.00 - 0.00
24 |Jumlah Bantuan Keuangan (23} 0.00 0.00 - 0.00
25 |Total Pendapatan Transfer (14+17+21+424) 600,459,069, 080.00 596,301,950,722.00 99.31% 559,752 684, 840.00
26 |LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 51.1¢e
27 |Pendapatan Hibah 511c1 0.00 0.00 - 0.00
28 |Pendapatan Dana Darurat 511ec2 0.00 0.00 - 0.00
29 |Pendapatan Lainmya 511c3 0.00 479 829 277.00 - 42 2413 218.00
30 |Jumilah Lain-lain Pendapatan yang Sah (27 s/d 29) 0.00 479,829,277.00 - 42,213,218.00
31 |JUMLAH PENDAPATANM (T+25+30) 630,089, 757,644.00 628,191,921,971.00 99.70% 590,488,645,244.00
32 |BELANJA 512
33 |BELANJA OPERASI 512.a
34 |Belanja Pegawai 512a1 222 07T A7T6 565.00 178,873,742 778.00 B0.55% 159 868 796 877.00
35 |Belanja Barang dan Jasa 512a2 144 172,115,897.00 130,077 ,609,662.00 90.22% 104,031,931 ,850.00
36 |Belanja Bunga 0.00 0.00 - 0.00
37 |Belanja Subsidi 0.00 0.00 - 0.00
38 |Belanja Hibkah 51.2a3 2 496 00, 00D 00 2 496 200 000.00 100.00% 5.821,655472.00
39 |Bantuan Sosial 0.00 0.00 - 0.00
40 |Bantuan Keuangan 512a4 0.0:0 0.00 - 0.00
41 |Jumlah Belanja Operasl (34 s/d 40) 368,746,192 462.00 311,447 552 440.00 B4.46% 269,722 384,199.00
42 |BELANJA MODAL 512b
43 |Belanja Tanah 512bA 2 838 012 530 .00 2 381 468 700.00 B83.88% 645 770.000.00
44 |Belanja Peralatan dan Mesin 512b2 30,384 685,6890.00 21.475,695,530.00 T0.68% 30,669 605, 724.00
45 |Belanja Gedung dan Bangunan 512b3 37,042 63T 453.00 35635327 946 00 96_20% 34 497 639.473.00
46 |Belanj Jalan, Irigasi dan Jaringan 51.2b4 166,075,454 520.00 163,451,024, 738.00 98.42% 147 841,211, 300.00
47 |Belanja Aset Tetap Lainnya 512b5 3.417 69527900 3,123,841 ,430.00 91.40% 2 512 998 888.00
48 |Belanja Aseat Lainnya 51.2b6 0.0:0 0.00 - 0.00
49 |Jumlah Belanja Modal (42 s/d 47) 239,759 485 672.00 226,067, ,358,353.00 94.29% 216,167,225,385.00
BELANJA TAK TERDUGA 512¢
Belanja Tak Terduga 512cA 250, 0uh, (o003 00 0.00 0.00% 0.00
Jumlah Belanja Tak Terduga 250,000,000.00 0.00 0.00% 0.00
JUMLAH BELANJA [41+49+52) 608,755,67T8,134.00 537,514,910,793.00 B8.30% 485,889,609 ,584.00
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Lampiran 4: Laporan Realisasi Anggaran 2019
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Lampiran 5: Laporan Realisasi Anggaran 2020
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Lampiran 6: Laporan Realisasi Anggaran 2021
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Lampiran 7: Laporan Realisasi Anggaran 2022
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